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ABSTRAK

PENGARUH STRUKTUR BIAYA PRODUKSI TERHADAP
KEUNTUNGAN PADA INDUSTRI PLASTIK UNTUK PENGEMASAN DI
INDONESIA

Oleh:
Yuzak Afan Faqih; Deassy Apriani

Industri plastik untuk pengemasan memainkan peran penting dalam perekonomian
Indonesia. Industri plastik untuk pengemasan mengalami pertumbuhan relatif
tinggi seiring dengan pertumbuhan sektor makanan dan minuman, farmasi,
kosmetik, dan industri lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh struktur biaya produksi terhadap keuntungan industri plastik
untuk pengemasan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa
Time Series yang berasal dari Badan Pusat Statistik periode tahun 1991-2021.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis berupa
kuantitatif deskriptif. Metode analisis yang digunakan adalah perhitungan struktur
biaya produksi, perhitungan tingkat keuntungan dan regresi linier berganda
(Ordinary Least Square). Hasil penelitian menunjukkan struktur biaya produksi
telah mengalami perkembangan yang signifikan, biaya bahan baku merupakan
komposisi biaya produksi tertinggi dengan persentase 82,29 persen. Keuntungan
industri plastik untuk pengemasan telah mengalami pertumbuhan sebesar 20,75
persen per tahun selama. Berdasarkan hasil regresi linier berganda, bahwa struktur
biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap keuntungan, namun variabel biaya
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap keuntungan pada industri plastik
untuk pengemasan di Indonesia. Koefisien negatif pada variabel biaya modal dan
biaya energi berarti telah terjadi penghematan penggunaan modal dan energi bahan
bakar, sehingga keuntungan meningkat.

Kata kunci : Struktur Biaya, Keuntungan, Industri Plastik untuk Pengemasan

Mengetahui
Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
Deassy Apriani, S.E., M.Si Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 199104092023212041 NIP. 197304062010121001
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PRODUCTION COST STRUCTURE ON PROFITS IN
THE PLASTIC INDUSTRY FOR PACKAGING IN INDONESIA

Written By:
Yuzak Afan Faqih; Deassy Apriani

The plastics for packaging industry plays an important role in the Indonesian
economy. The plastic industry for packaging has experienced relatively high growth
along with the growth of the food and beverage sector, pharmaceuticals, cosmetics,
and other industries. This study aims to determine and analyze the effect of
production cost structure on the profit of plastic industry for packaging in Indonesia.
This study uses secondary data in the form of Time Series from the Indonesian
Statistics for the period 1991-2021. The analysis technique used in this research is
descriptive quantitative analysis technique. The analysis method used is the
calculation of production cost structure, calculation of profit level and multiple
linear regression (Ordinary Least Square). The results showed that the production
cost structure has experienced significant development, the cost of raw materials is
the highest composition of production costs with a percentage of 82.29 percent. The
profit of the plastic industry for packaging has grown by 20.75 percent per years.
Results of multiple linear regression, the production cost structure has a significant
effect on profits, but the capital cost variable does not have a significant effect on
profits in the plastic industry for packaging in Indonesia. The negative coefficient
on the capital cost and energy cost variables means that there has been a saving in
the use of capital and energy.

Keywords: Cost Structure, Profit, Plastic Industry for Packaging

Mengetahui
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Perekonomian Indonesia berfluktuasi dengan cepat setiap tahunnya baik

dipengaruhi oleh pasar pada perdagangan maupun kebijakan ekonomi nasional.
Industrialisasi di Indonesia merupakan salah satu langkah dalam menuju tingkat
perekonomian sejahtera dengan mengadopsi berbagai kajian yang bersifat teoritis
maupun perkembangan teknologi yang semakin maju. Sektor industri dapat
menjadi salah satu ujung tombak dan memacu pertumbuhan ekonomi dengan
menciptakan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja dan juga dapat memenuhi
kebutuhan bagi masyarakat (Putro, 2014). Peningkatan taraf hidup serta
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi nasional dapat dicapai dengan
industrialisasi. Sektor industri seperti manufaktur, pertambangan, dan produksi
energi, seringkali memberikan kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB), namun dampaknya dapat bervariasi antara negara dan sektor industri

yang spesifik.

Sektor industri nonmigas ini sangat penting bagi perekonomian di Indonesia
sektor ini mencakup berbagai jenis industri seperti makanan dan minuman, bahan
dan pakaian, senyawa sintetis, logam, perangkat keras, gadget, otomotif, dan lain-
lain (Khairurrahman, 2023). Komitmen dan kontribusinya dipengaruhi oleh
variabel seperti inovasi, investasi, produksi, dan minat dalam negeri. Pada tahun
2019 kontribusi industri non-migas terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

sebesar 17,58 persen, tren peningkatan ini terus berlanjut hingga pada tahun 2020



industri nonmigas ini mengalami peningkatan yang memberikan kontribusi sebesar

17,87 persen.

Tabel 1.1 Kontribusi Industri Pengolahan Non-Migas Indonesia Terhadap
PDB Total Indonesia Tahun 2010-2022

Kontribusi Terhadap PDB (%)
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Industri Makanan dan Minuman 525 524 531 514 532 561 597 614 625 640 684 661 632
Industri Pengolahan Tembakau 098 092 092 087 091 094 094 09 089 089 088 080 069
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi  1.40 138 135 136 132 121 116 111 114 126 121 106 103

Industri Kulit, Barang dari Kulit
dan Alas Kaki

No. Jenis Industri Non Migas

B w0 N

029 028 025 026 027 027 028 027 028 027 025 025 025

Industri Kayu, Barang dari Kayu
5 dan Gabus dan Barang Anyaman 083 0.76 070 070 0.72 0.68 0.65 060 056 051 051 045 041
dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya

Industri Kertas dan Barang dari
6 Kertas; Percetakan dan 099 09 086 078 080 076 072 071 069 0.69 072 0.67 0.66
Reproduksi Media Rekaman
Industri Kimia, Farmasi dan Obat

7 St 167 159 167 165 170 18 180 174 162 168 192 200 182
Tradisional

g IndustriKaret, Barang dariKaret o7 9> (89 (080 076 075 064 063 062 056 054 052 045
dan Plastik

9 :_notfntqr' Barang Galian bukan 074 071 073 073 073 072 072 066 063 059 056 052 046

10 Industri Logam Dasar 079 080 075 078 078 078 072 073 075 073 078 08l 086
Industri Barang Logam; Komputer,

11 Barang Elektronik, Optik; dan 190 181 189 195 187 197 195 186 174 168 163 152 145

Peralatan Listrik
12 Industri Mesin dan Perlengkapan  0.35 030 029 027 031 032 032 032 032 030 028 029 028
13 Industri Alat Angkutan 19 198 193 202 19 191 191 18 176 163 135 148 145
14 Industri Furnitur 029 028 026 026 027 027 026 025 024 025 025 025 0.21

Industri Pengolahan Lainnya; Jasa
15 Reparasidan Pemasangan Mesin 022 020 019 017 018 018 017 015 014 015 015 014 0.3
dan Peralatan

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2010-2022. (Data Olahan)

Pada Tabel 1.1 menunjukkan data tingkat kontribusi sektor industri terhadap
sektor industri nonmigas yang menyokong pertumbuhan ekonomi. Kontribusi
industri nonmigas terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2010 hingga
2022 menunjukkan tren yang positif dimana proporsi tertinggi dipimpin oleh
industri makanan dan minuman yakni dengan proporsi rata-rata 5 persen dalam
kurun waktu 12 tahun tersebut. Pada industri kimia, farmasi dan obat tradisional

dalam kurun waktu tersebut menyokong sektor industri non migas yakni rata-rata



1,5 persen dengan persentase tertinggi ditorehkan pada tahun 2021 yakni pada masa

covid-19 melanda Indonesia.

Industri plastik umumnya dianggap sebagai kelompok industri akhir industri
petrokimia, karena menggunakan gas alam dan produk minyak bumi sebagai bahan
baku dan menghasilkan barang berbasis plastik dari industri petrokimia melalui
proses teknis kimia (Kementrian Perindustrian, 2017). Berdasarkan kategori
pengelompokan industri, industri barang dari plastik untuk pengemasan dapat
dikategorikan pada industri industri kimia yang mencakup berbagai kegiatan yang
terkait dengan produksi bahan kimia, termasuk bahan baku, pengolahan, dan
produksi produk kimia yang beragam. Industri plastik secara khusus terkait dengan
produksi bahan dan produk plastik, yang melibatkan pengolahan bahan kimia
seperti polimer untuk membuat berbagai jenis plastik yang digunakan dalam
berbagai sektor dan produk (Badan Pusat Statistik, 2020). Berdasarkan data pada
Tabel 1 kontribusi industri plastik relatif rendah terhadap PDB sektor lapangan
usaha yakni pada tahun 2010 industri plastik hanya berkontribusi sebesar 0,97
persen dan secara berkala mengalami tren penurunan kontribusi yang signifikan.
Pada tahun 2020 sebesar 0,54 persen, pada periode tahun 2021 kontribusinya hanya
0,52 persen dan pada tahun 2022 kontribusi industri plastik terhadap PDB hanya
0,45 persen. Pada kurun waktu tahun 2010 hingga 2022 industri plastik tingkat
kontribusinya relatif rendah daripada sektor lainnya seperti sektor makanan dan
minuman walaupun pada dasarnya industri plastik merupakan salah satu industri
yang memiliki potensi untuk terus berkembang serta dapat meningkatkan taraf

ekonomi masyarakat.



Tabel 1.2 Data Jumlah Produksi Plastik (Ton) Tahun 2010-2020 di Indonesia

Tahun  Produksi Plastik (Ton) Pertumbuhan (%)

2010 2.480.000 -
2011 2.640.000 6,45 %
2012 2.780.000 5,30 %
2013 2.900.000 4,32 %
2014 3.080.000 6,21 %
2015 3.310.000 1,74 %
2016 3.510.000 6,05 %
2017 3.730.000 6,27 %
2018 3.920.000 5,10 %
2019 4.050.000 3,32%
2020 4.160.000 2,12%
Rata-rata 3.323.636 4,86 %

Sumber: Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) Tahun 2010-2020. (Data
Olahan)

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 produksi plastik di Indonesia mengalami
volatilitas relatif rendah dengan tren menurun. Pada periode 10 tahun jumlah
produksi plastik memiliki rata-rata produksi sebesar 3 juta ton atau mengalami
pertumbuhan sebesar 4,86 persen secara tahunan. Pada kurun waktu 10 tahun
terakhir tersebut produksi plastik mengalami stagnan bahkan mengalami penurunan
pertumbuhan atau koreksi pada periode tersebut. Hal ini terlihat bahwa pada tahun
2014 produksi plastik mengalami pertumbuhan yang relatif tinggi hingga mencapai
titik overhigh nya yaitu dengan tingkat pertumbuhan produksi mencapai 7,74
persen, lalu pada tahun 2015 pertumbuhan produksinya relatif menurun walaupun

ada peningkatan kuantitas barang yang dihasilkan. Keadaan tersebut menunjukkan



bahwa seiring dengan berjalannya waktu barang yang dihasilkan pada industri
plastik mengalami kenaikan namun jika ditinjau dari tingkat pertumbuhannya
relatif menurun. Salah satu penyebabnya yakni adanya penurunan dari aktifitas
investasi asing yang masuk ke industri plastik di Indonesia, sehingga ini menjadi
salah satu katalis negatif bagi industri plastik di Indonesia (Danareksa Research
Institute, 2023).

Industri produk plastik untuk pengemasan merupakan salah satu industri yang
memiliki potensi pangsa pasar bisnis terbesar di Indonesia (Haspazah et al., 2023).
Meningkatnya jumlah pelaku usaha yang memasuki industri ini menunjukkan
adanya perkembangan dan pertumbuhan pada industri barang plastik untuk
pengemasan di Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik jumlah
perusahaan di industri ini mengalami pertumbuhan sebesar 6,55 persen secara rata-
rata tahunan dari tahun 2000 hingga 2021 karena peningkatan produksi dan
perluasan permintaan domestik baru yang mendorong peningkatan investasi di
bisnis ini. Di tingkat ASEAN, pertumbuhan industri ini juga membaik, berkat
adanya revitalisasi manufaktur di kawasan tersebut, di Indonesia dengan program
Kementerian Perindustrian untuk menggairahkan kembali sektor manufaktur
melalui inisiatif Making Indonesia 4.0 (Kementrian Perindustrian, 2022).
Pembentukan program ini akan mendukung pertumbuhan PMDN dan PMA, serta

peningkatan jumlah perusahaan yang berpartisipasi terhadap perekonomian negara.

Industri plastik untuk pengemasan dapat memberikan keuntungan finansial
secara langsung, dan juga dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi

masyarakat. Secara umum, industri plastik untuk pengemasan berkembang relatif



pesat. Bahan plastik telah berkembang pesat dan saat ini banyak digunakan dalam
pengemasan makanan/minuman barang-barang lainnya seperti, elektronik dan
gadget, hortikultura, bahan material, transportasi, furniture, perlengkapan rumah
tangga, dan produk lainnya. Pengaplikasian produk plastik untuk pengemasan
menunjukkan betapa pentingnya produk tersebut terutama diwilayah metropolitan
yang masyarakatnya menginginkan segala sesuatunya menjadi lebih mudah, cepat,
hemat dan tahan lama. Pengemasan plastik dapat meningkatkan daya tahan serta
jangka waktu bagi makanan/barang dan dapat mengurangi biaya produksi dengan
pemilihan kemasan plastik yang tahan lama serta mudah untuk diaplikasikan.
Bahan dari plastik memiliki ketahanan korosi, konduktivitas rendah sebagai
isolator, mudah dibentuk, dan banyak digunakan karena mudah diwarnai dan
mudah untuk di kreasikan sehingga menghasilkan barang dengan bentuk dan warna

yang menarik (Mac Arthur, 2016).
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Gambar 1.1 Perkembangan Biaya Input Industri Plastik Untuk Pengemasan
Tahun 1991-2021 di Indonesia

Melihat informasi pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada periode 1991-
2021 biaya input pada industri plastik untuk pengemasan mengalami kenaikan
secara signifikan yaitu sebesar 100 persen. Keadaan ini merupakan pengaruh yang
disebabkan oleh adanya kenaikan harga barang atau inflasi maupun penurunan nilai
mata uang rupiah selama periode 30 tahun tersebut serta aktifitas impor barang
berupa bahan baku yang menjadi mahal karena adanya kenaikan harga bahan baku

utama pembuatan plastik (Danareksa Research Institute, 2023).

Industri plastik untuk pengemasan di Indonesia telah mengalami ekspansi
pesat sebagai akibat dari pola konsumsi yang meningkat. Setelah satu tahun
ekspansi yang cepat, industri kemasan makanan tetap menjadi pengguna akhir
plastik terbesar di Indonesia pada tahun 2015. Industri infrastruktur dan otomotif
muncul sebagai industri baru pendorong pertumbuhan, dimana faktor tersebut

membantu meningkatkan penjualan/konsumsi pada produk plastik. Meskipun



adanya prospek yang baik pada industri ini, potensi bisnis plastik Indonesia masih
belum dimanfaatkan karena terlalu bergantung pada bahan baku impor dan

investasi asing (Kementrian Perindustrian, 2017).

H Kemasan

m Otomotif

W Bangunan
Elektronik

M Lainnya

Sumber: Danareksa Research Institute (2023)
Gambar 1.2 Persentase Konsumsi Plastik di Indonesia Tahun 2020

Berdasarkan pada Gambar 1.2 saat ini data menunjukkan bahwa sesuai
kegunaannya tingkat konsumsi plastik untuk pengemasan memiliki persentase
tertinggi di Indonesia yakni 35 persen dari total keseluruhan. Hal ini merupakan
salah satu katalis positif bagi industri plastik terutama industri plastik untuk
pengemasan peningkatan kinerja serta inovasi sebagai industri unggulan dalam
negeri. Tingkat konsumsi kemasan plastik di Indonesia relatif tinggi namun,
peningkatan biaya input pada industri plastik untuk pengemasan di Indonesia
menjadi salah satu permasalahan yang dapat menghambat laju pertumbuhan dan
kinerja industri tersebut dengan masalah utama yaitu kenaikan harga bahan baku
berupa bijih plastik (Kementrian Perindustrian, 2012). Penelitian ini akan melihat

pengaruh struktur biaya produksi terhadap keuntungan pada industri barang dari



plastik untuk pengemasan dengan kode KBLI 2222 sebagai analisis, yaitu
subgolongan mencakup usaha produksi pembuatan kemasan dari bahan plastik,
diantaranya adalah kantong plastik, karung dari plastik, kemasan untuk kosmetik,
kemasan untuk makanan/minuman, kemasan untuk obat-obat, kemasan bahan
kimia dan kemasan lain yang terbuat dari bahan plastik (Badan Pusat Statistik,
2017).
1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana struktur biaya produksi dan keuntungan pada industri barang

dari plastik untuk pengemasan di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh struktur biaya produksi terhadap keuntungan pada

industri barang dari plastik untuk pengemasan di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui struktur biaya produksi dan keuntungan pada industri plastik

untuk pengemasan berdasarkan fenomena ekonomi yang terjadi di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh struktur biaya produksi terhadap keuntungan pada

industri plastik untuk pengemasan di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Studi ini akan menunjukkan hasil kajian empiris teori organisasi industri yang
masih relevan dan dapat diterapkan pada struktur pasar, perilaku, dan kinerja

industri Indonesia.



2. Manfaat Praktis
Berbagai manfaat dari penelitian ini yang akan didapatkan dan digunakan yakni
sebagai referensi bagi pelaku industri plasti untuk pengemasan dalam melihat
perkembangan struktur biaya produksi dan tingkat keuntungan yang ada di industri
tersebut. Hal ini dapat menjadi acuan seluruh stakeholders misalnya pemerintah
sebagai pengambil kebijakan, dan perusahaan dalam industri tersebut dapat
mengetahui secara detail pengaruh struktur biaya terhadap keuntungan pada

industri plastik untuk pengemasan di Indonesia.
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